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ABSTRAK 

 

 
KURNIAWAN. Pengaruh Terapi Back Massage Terhadap Intensitas Nyeri Reumatik Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Dolong Kabupaten Tojo Una-una. Dibimbing oleh Ismawati 

dan Afrina Januarita 

 

Rheumatoid Arthritis (RA) menjadi penyakit yang banyak terjadi dibeberepa negara dan 

cukup menggangu. Angka kejadian RA pada tahun 2016 yang di laporkan oleh World 

HealthOrganization (WHO) adalah mencapai 20% dari penduduk dunia, dimana 5-10% 

adalah adalah mereka yang berusia 5-20 tahun dan 20% adalah mereka yang berusia 55 

tahun.Tujuan penelitian ini adalah untuk Menunjukkan pengaruh terapi bak massage 

terhadap intensitas nyeri reumatik pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Dolong 

Kabupaten Tojo Una-una. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode pra-eksperimen 

(pre eksperimental design). Rancangan yang digunakan adalah one group pre test-post 

test design. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 42 orang dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan random sampling jumlah sampel 10 responden. 

Analisis data menggunakan uji Wilcoxon, dengan variabel independen terapi back 

massage dan variabel dependen intensitas nyeri. Hasil analisis bivariat dengan uji 

Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh terapi back massage terhadap intensitas nyeri 

reumatik pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Dolong Kabupaten Tojo Una-una, 

diperoleh p-value yaitu 0,002 (≤0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah Ada 

pengaruh terapi back massage terhadap intensitas nyeri reumatik di wilayah kerja 

puskesmas Dolong Kabupaten Tojo Una-una. Saran untuk lansia, mengatur pola makan, 

menjaga kondisi tubuhnya, istirahat dengan cukup, Keluarga lansia sebaiknya memberi 

perhatian dan motivasi untuk selalu mengingatkan lansia agar tidak melakukan aktifitas 

berat. 

 

Kata kunci: back massage, nyeri reumatik 
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ABSTRACT 

 
KURNIAWAN. The Influences Of Back Massage Therapy Toward Rheumatoid 

ArthritisPain In Dolong Public Health Center (PHC), Tojo Una-una Regency.Guided by 

Ismawati and Afrina Januarita. 

 

Rheumatoid Arthritis (RA) is common disease in many countries and quite horrible. 

According to World HealthOrganization (WHO) mentioned that Rheumatoid Arthritis 

(RA) prevalence in 2016 had 20% of people in the world suffer with it, which in 5 – 10% 

of them within 5 – 20 years old and 20% of them above 55 y.o. The aims of research to 

shown the influences of back massage therapy toward rheumatoid arthritis pain in 

Dolong Public Health Center (PHC), Tojo Una-una Regency. This is quantitative research 

with pre experimentaldesignand use approached of one group pre test-post test design. 

Total of population is 42 people and sampling only 10 respondents that taken by 

randomsampling technique. Data analysed by Wilcoxon test with back massage therapy 

as a independent variable and pain level as a dependent variable. The bivariate analyses 

result with Wilcoxontest shown that have influences of back massage therapy toward 

rheumatoid arthritis pain in Dolong Public Health Center (PHC), Tojo Una-una Regency 

with p-value yaitu 0,002 (≤0,05). Conclusion of research that haveinfluences of back 

massage therapy toward rheumatoid arthritis pain in Dolong Public Health Center 

(PHC), Tojo Una-una Regency. Suggestion for elderly to manage the diet pattern, maintai 

the health, enough resting and elderly relatives should provide more attention, motivation 

and even to prevent the hard activities for them. 

 

Keyword : back massage,rheumatoid arthritis pain. 
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BAB I  

PENDAHULUAN   

 

A.Latar Belakang 

Penyakit Rheumatoid Arthritis (RA) atau yang biasa kita ucap penyakit 

Reumatik bukan penyakit yang dipandang serius layaknya penyakit 

sepertidiabetes, hipertensi, Acuired Immuno Deficiency Syndrome (AIDS) atau 

covid19tetapi,Rheumatoid Arthritis (RA) menjadi penyakit yang banyak terjadi 

dibeberepa negara dan cukup menggangu. Dari data World Health 

Organization (WHO) Penyakit ini menyerang satu setengah juta orang 

Amerika, dari data tersebut 75% adalah perempuan, sekitar satu dari tiga 

perempuan di dunia mengalami Rheumatoid Arthritis dalam hidupnya.
1 

Angka kejadian RA pada tahun 2016 yang di laporkan oleh World 

HealthOrganization (WHO) adalah mencapai 20% dari penduduk dunia, 

dimana 5-10% adalah adalah mereka yang berusia 5-20 tahun dan 20% adalah 

mereka yang berusia 55 tahun.
2
 Estimasi preverensi Rheumatoid Arthritis 

negara berpenghasilan rendah berdasarkan metaanalisis adalah Mediterania 

timur 0,37%, Eropa sebesar 0,62%, dan Asia Tenggara termasuk di dalamnya 

Indonesia sebesar 0,4%.
3
 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013-2018 

angka kejadian reumatik di indonesia prevalensinya pada orang dewasa di atas 

18 tahun berkisar 0,1% sampai 0,3%, dan pada anak remaja 1 per 100,000 

orang. Untuk Sulawesi Tengah sendiri prevalensinya di tahun 2009 sebesar 

29% dan berada di peringkat 12 di Indonesia, dan pada tahun 2013 sampai 

2018 sebesar 26,7% berada pada peringkat 6 di Indonesia. Dari data tersebut di 

simpulkan prevalensi penyakit reumatik di Indonesia mengalami penurunan 

namun terjadi peningkatan posisi terbanyak, yang penyebabnya belum di 

ketahui secara pasti.
4
 

Walaupun penyebab Reumatid Artritis belum diketahui secara pasti, 

namun banyak faktor resiko yang dapat menyebabkannya terjadi yaitu faktor 

genetik, lanjut usia, faktor ekonomi, faktor sosial, faktor hormonal, dan faktor 
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lingkungan seperti merokok, faktor diet dan infeksi yang kesemuanya dapat 

menimbulkan beberapa masalah.
5 

Masalah yang ditimbulkan pada penderita penyakitRheumatoid Arthritis 

paling sering yaitu nyeri, tehnik pijat dan sentuhan atau massageyaitu tehnik 

integrasi sensori yang mempengaruhi sistem saraf otonom. Jika klien 

mempersepsikan tindakan tersebut sebagai stimulus untuk rileks maka akan 

timbul respon relaksasi, yang itu sangat berguna untuk meningkatkan 

kenyamanan dan menghilangkan ketakutan dalam diri dan juga stress akibat 

penyakit yang di alami yang tak kunjung sembuh.
6
tindakan terapi Back 

Massage adalah salah satu tindakan pijat punggung dengan cara di pijat secara 

perlahan.
7
 

Pijatan dan sentuhan dengan memakai air hangat, lotion atau balsem 

dapat memberikan sensasi rileks, serta dapat memperlancar aliran darah dan 

aktivitas sel sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka, dapat 

mengurangi rasa sakit. Manfaat lain yang di dapat dari pijatan punggung 

termasuk mengurangi ketegangan otot dan meningkatkan relaksasi fisik dan 

psikologis, beberapa penelitian juga telah mengidentifikasi manfaat pijat 

punggung salah satunya menurunkan intensitas nyeri, menghilangkan 

kecemasan, menormalkan tekanan darah, serta denyut jantung mengalami 

perubahan positif.
8 

Mengacu pada penelitian sebelumnya dengan Judul “Penerapan Terapi 

BackMassage Terhadap Intensitas Nyeri Reumatik Pada Lansia” dengan 

menggunakan rancangan one group pretest protest, subyek dari penelitian ini 

adalah 2 orang Lansia, di dapatkan hasil klien I dan II yang telah di lakukan 

terapi Back Massage mengalami penurunan nyeri dengan persentase 60,6% dan 

60% dengan hasil rata-rata sebanyak 2, disimpulkan bahwa terapi 

backMassage dapat menurunkan nyeri sendi Lansia.
44

 

Penelitian serupa juga dengan judul “Pengaruh Pijat (massage) Terhadap 

Perubahan Intensitas Nyeri Reumatik Pada Lansia Di Desa Kertapati  

Puskesmas Dusun Curup Bengkulu Utara” dengan menggunakan desain 

penelitian pre dan post design, hasil uji di dapatkan ada perbedaan yang 

signifikan nilai nyeri sebelum dan sesudah di lakukan terapi Back 
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Massageterhadap intensitas nyeri reumatik pada Lansia di Desa Kertapati 

Puskesmas Dusun Curup Bengkulu utara dengan ρ value 0,000.
47

 

Penelitian serupa juga dengan judul “Pengaruh Back Massage Terhadap 

Tingkat Nyeri Low Back PainPada Kelompok Tani Semangka Mertha Abadi 

Di Desa Yeh Sumbul” hasilnya dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon 

Signed Rank Test di dapati hasil bahwa ρ value 0,001 pada α = 0,05 (p<0,05) 

dengan kesimpulan HO ditolak dan hipotesis dalam penelitian ini di terima 

yang berarti ada pengaruh terapi Back Massage terhadap penurunan intensitas 

nyeri.
45

 

Berdasarkan data dan informasi dari petugas Puskesmas Dolong 

Kabupaten Tojo Una-unadidapati jumlah penderita Reumatik di wilayah kerja 

puskesmas Dolong dari bulan Januari sampai Juli sebanyak 42 orang Lansia, 

serta dari wawancara peneliti sendiri terhadap 4 Lansia yang menderita 

reumatik, didapati keterangan Lansia tersebut sering punggung dan otot pegal, 

nyeri sendi dan otot saat bangun tidur dan selesai bekerja, dan apabila nyerinya 

datang atau kambuh Lansia hanya minum obat analgesik yang biasa di beri 

petugas puskesmas, ternyata selama ini mereka belum pernah melakukan terapi 

Back Massage. 

Berdasarkan dari latang belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 

ditempat tersebut karena terapi ini bisa dilakukan oleh keluarga Lansia di 

rumah, dan juga belum pernah dilakukan penelitian yang sama ditempat 

tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latang belakang diatas peneliti merumuskan masalah apakah 

ada pengaruh terapi Back Massage terhadap intensitas nyeri Reumatik pada 

Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Dolong Kabupaten Tojo Una-una.? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis apakah ada pengaruh terapi back massage terhadap 

intensitas nyeri reumatik pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Dolong 

Kabupaten Tojo Una-una. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi intensitas nyeri reumatik sebelum dilakukan terapi 

BackMassagepada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Dolong 

Kabupaten Tojo Una-una. 

b. Mengidentifikasi intensitas nyeri reumatik setelah dilakukan terapi 

Back Massagepada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Dolong 

Kabupaten Tojo Una-una. 

c. Menganalisis pengaruh pemberian terapi Back Massage pada Lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Dolong Kabupaten Tojo Una-una. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi pendidikan STIKES Widya Nusantara Palu  

Manfaat pendidikan keperawatan khususnya Ilmu Keperawatan 

STIKES Widya Nusantara diharapkan penelitian ini dapat memperkaya 

bahan dalam bidang ilmu keperawatan khususnya yang berhubungan 

dengan informasi tentang pengaruh pemberian terapi Back Massage pada 

Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Dolong Kabupaten Tojo Una-una. 

2. Bagi masyarakat 

Sebagai tambahan informasi serta tambahan pengetahuan untuk 

penelitian tentang pengaruh pemberian terapi Back Massage pada Lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Dolong Kabupaten Tojo Una-una. 

3. Manfaat bagi instansi 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi kesehatan 

bagi Puskesmas Dolong terkait dengan pengaruh pemberian terapi Back 

Massage pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Dolong Kabupaten Tojo 

Una-una. 
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